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RINGKASAN
Setiap warga negara berhak mendapatkan pendidikan yang layak. Pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas peserta didiknya dalam hal intelektual, spiritual, maupun emosional. Pemerintah pun telah menyediakan banyak program demi terselenggaranya pendidikan untuk seluruh anak Indonesia. Ada dua jenis sekolah yang dibuat pemerintah untuk memenuhi kebutuha warga negara Indonesia yang berkebutuhan khusus. Salah satunya adalah Sekola Luar Biasa (SLB) yang lebih banyak menjadi tempat pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus penyandang cacat mental maupun fisik. 
Anak berkebutuhan khusus masih dipandang sebelah mata oleh masyarakat umum atas keterbatasan mereka. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan fisik yang menyulitkan mereka untuk menerima pelajaran seperti siswa biasa. Mereka sebenarnya mempunyai kemampuan khusus yang mesti digali. Salah satunya adalah siswa tuna runguwicara. Mereka dapat digali potensinya dengan pemberdayaan keterampilan pembuatan karya seni Batik. Sehingga pada akhirnya, karya mereka bisa berdaya guna untuk diri sendiri dan orang lain. ITSBAT (Istana Batik ) membantu menjadi wadah pendukung pelatihan padat karya pembuatan batik sekaligus mengimplementasikan karya siswa tuna runguwicara dengan pengadaan pameran karya batik mereka.
ISTBAT (Istana Batik) sebagai wadah pelatihan dapat membentuk siswa tuna runguwicara menjadi terampil membuat Batik dan diharapkan meningkatkan kecintaan masyarakat Jepara terhadap Batik. ITSBAT (Istana Batik) menjadi pusat kajian program pendidikan keterampilan seni bagi siswa tuna runguwicara dan pihak lain yang bersangkutan. Sasaran program ini adalah siswa SDLB, SMPLB, SMALB Negeri Jepara yang terletak di jalan Citrasoma no. 25 Senenan, kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara. Selain itu masyarakat umum dan pemerintah juga diperbolehkan berpartisipasi.
Program ini terdiri dari beberapa tahap, yaitu : analisis program, survei program, administrasi perizinan, sosialisasi kepada peserta, pembuatan materi, persiapan pengabdian berupa penyiapan alat bahan, penyuluhan, pengenalan Batik, merancang motif Batik, sosialisasi dan edukasi, kegiatan pameran serta evaluasi.

Kata Kunci : tuna runguwicara, Ukir, Pameran Batik

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1   Latar Belakang
 
UUD 1945, Pasal 28B, Ayat (1) menyatakan bahwa setiap warga negara memiliki hak untuk mengembangkan diri sendiri untuk memenuhi kebutuhannya, mendapat pendidikan dan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi, seni, dan budaya untuk meningkatkan mutu hidupnya bagi kesejahteraan manusia, dan dalam Pasal 31, Ayat (1) menyatakan bahwa setiap warga negara Indonesia mempunyai hak untuk mendapat pendidikan.
UU Pendidikan No.20/2003, Pasal 5 (tentang Hak-hak dan Kewajiban Warga Negara), Sub-Ayat 1 menjamin setiap warga negara Indonesia mendapat pendidikan, dan Sub-Ayat 2 menyebutkan bahwa warga negara berkebutuhan khusus (cacat fisik, emosi, kecerdasan, dan atau sosial berhak mendapat pendidikan khusus.
Ada dua jenis sekolah yang dibuat pemerintah untuk memenuhi kebutuhan warga negara Indonesia yang berkebutuhan khusus, yaitu 1) sekolah yang menyediakan pendidikan khusus atau sekolah luar biasa, dan 2) sekolah umum yang melaksanakan program pendidikan inklusif. Namun, Sekolah Luar Biasa (SLB) lebih banyak menjadi tempat pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus yang menyandang cacat mental maupun fisik.
Untuk memberikan apresiasi terhadap kebijakan Direktorat Pendidikan Luar Biasa tentang pemenuhan hak pendidikan merata bagi siswa berkebutuhan khusus, maka kami berpartisipasi menginovasi kurikulum keterampilan yang sudah diajarkan pada SLB siswa berkebutuhan khusus dalam bentuk pelatihan membuat Batik dan akan dijadikan ajang expo yang berorientasi pada publik.
Kami melihat bahwa siswa berkebutuhan khusus terutama tuna runguwicara dapat diberdayakan keterampilanya melalui kegiatan pembuatan benda yang bermanfaat dan bisa di implementasikan dalam hal nyata dan lebih terekspos publik. Anak tuna runguwicara yang memiliki keterbatasan dalam hal susah mendengarkan dan tidak bisa bicara akan lebih termotivasi karena merasa sebuah karyanya yang kecil dapat menjadi sebuah inspirasi publik.
Tujuan dari kegiatan ini adalah wadah untuk meningkatkan kreativias anak tunarungu melalui keterampilan membuat Batik bagi Siswa SD-SMP-SMA SLB Negeri Jepara, Tahapan pengabdian nanti berupa pengenalan Batik , Pengembangan Batik. Hal ini akan menjadi program yang membantu siswa tuna runguwicara SLB Negeri Jepara. Siswa tuna runguwicara akan terampil membuat Batik dan akan diadakan kegiatan Puncak dengan Perlombaan di depan publik setelah program wahana pelatihan ini selesai dan hasilnya akan dipamerkan di Unnes.
SLB Negeri Jepara akan terbantu dalam hal penyediaan program pendidikan keterampilan. Pemerintah pun akan mendapatkan solusi alternatif penyelenggaraan pendidikan keterampilan bagi siswa tuna runguwicara secara kreatif, serta dapat menjadi pusat kajian program pendidikan keterampilan bagi siswa tuna runguwicara. Berdasarkan pengamatan terhadap beberapa hal diatas, maka dalam Program Kreativitas Mahasiswa-Bidang Pengabdian kepada Masyarakat ini mengambil judul “”ISTBAT (Istana Batik)”Wadah Pengembangan Potensi Melalui Pelatihan Pembuatan Batik Pada Siswa Tuna Runguwicara SLB Negeri Jepara. 

1.2   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, dalam program ini permasalahan yang akan diangkat yaitu :
1. Bagaimana proses pelatihan pengembangan pembuatan Batik siswa SLB Negeri Jepara ?
2. Bagaimana cara mengembangkan serta membentuk potensi siswa tuna runguwicara SLB Negeri Jepara terampil membuat Batik ?
3. Bagaimana mewujudkan pameran Batik sebagai tindak lanjut atas hasil pelatihan Batik di SLB Negeri Jepara ?
1.3 Tujuan Program 
Berdasarkan permasalahan diatas, tujuan program ini adalah 
1. ISTBAT (Istana Batik) sebagai wadah pelatihan ini mempunyai proses tahapan pelatihan seperti pengenalan Batik, Pengembangan desain batik, dan merancang motif batik.
2. Wadah pelatihan ini dapat membentuk siswa tuna runguwicara menjadi terampil membuat batik dan diharapkan meningkatkan kecintaan masyarakat Jepara terhadap batik.
3. ISTBAT (Istana Batik) dapat membantu menjadi wadah penyelenggaraan perlombaan dan pameran Batik kreatif dengan tujuan menjadi pusat kajian program pendidikan keterampilan seni bagi siswa tuna runguwicara dan pihak lain yang berkepentingan.


1.4   Luaran yang diharapkan 
Luaran yang diharapkan dari terealisasinya program ini adalah membekali keterampilan siswa dengan pengembangan potensi diri melalui wadah pelatihan pembuatan batik. Dengan adanya program ini diharapkan dapat meningkatkan kecintaan masyarakat akan batik daerah hasil kreativitas anak SLB Negeri Jepara.
Pada puncak pelaksanaan pengabdian nanti akan dilaksanakan pameran Batik yang diselenggarakan dengan nama Gelar Mahakarya Batik siswa SLB Negeri Jepara mempromosikan dan mengenalkan karya cipta bernilai seni tinggi hasil karya anak bangsa khususnya siswa tuna runguwicara SLB Negeri Jepara kepada masyarakat umum dan pihak-pihak yang berkepentingan. Siswa akan termotivasi dan menjadikan mereka lebih percaya diri, Disamping itu masyarakat luas tidak akan menilai sebelah mata kemampuan mereka.
1.5 Manfaat Progam 
a. Bagi Mahasiswa 
a) Melatih mahasiswa peduli dengan sesama dan menyalurkan ilmu teoritis ke praktis 
b) Membangun mahasiswa sadar pentingnya berbagi ilmu dan memberikan pelatihan kepada siswa yang memiliki kelatar belakangan mental dan psikis yaitu dalam pembuatan seni ukir.
c) Membangun jiwa kemandirian siswa dan mencari jawaban atas permasalahan yang dihadapi beberapa siswa terkait pendidikan dan keterampilan.
b. Bagi Masyarakat
a) Memberikan pengetahuan kepada siswa dan lingkungan SLB Negeri Jepara dalam pelatihan pembuatan batik daerah.
b) Meningkatkan kecintaan batik daerah di kalangan siswa SLB Negeri Jepara 
c) Menciptakan alternatif pendidikan keterampilan bagi siswa berkebutuhan khusus yang  sudah lama digagas oleh Direktorat Pendidikan Luar Biasa.







BAB II
GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN

SLB Negeri Jepara beralamat di Jl. Citrasoma no. 25 Senenan, kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara. SLB Negeri Jepara merupakan gabungan sekolah yang terdiri dari SD sampai SMA. SLB Negeri Jepara mendidik siswa tunarungu Mayoritas siswannya berasal dari Jepara Sendiri.
Keuletan dan keterampilan siswa terhadap potensi yang dimiliki harus dikembangkan secara optimal. Maka dari itu kami mengajukan program untuk pelatihan pembuatan Batik daerah agar menjadi bekal siswa dalam kehidupan bermasyarakat. Dan memungkinkan untuk memperkenalkan produk hasil olahannya ke kancah regional, nasional bahkan sampai internasional.
ISTBAT (Istana Batik) akan menjadi kelompok belajar dan latihan pembuatan ukiran. Pada pelatihan ini akan diikuti oleh siswa SD SMP SMA SLB Negeri Jepara. Pelaksanaan akan dipandu oleh pengajar yang sudah mengikuti pelatihan membuat Batik sebelumnya , sehingga, tim pelaksana menjadi lebih mudah berinteraksi dengan siswa Tunarungu dibantu oleh guru lain yang mengajar di SLB Negeri jepara.














BAB 111
METODE PELAKSANAAN
1. Tahap Pertama (Persiapan)
a. Survei Lapangan 
Survei lapangan dilakukan dengan cara melihat langsung kedalam lapangan (SLB Negeri Jepara ) yaitu sebagai Objek.
b. Perizinan
Setelah melakukan survei lapangan, tim kemudian melakukan perizinan ke pengelola SLB Negeri Jepara yang bersangkutan tentang program yang akan dilaksanakan, dalam hal ini perizinan langsung ke kepala sekolah SLB Negeri Jepara.
c. Sosialisasi
Sosialisasi dilakukan untuk memberikan informasi terkait dengan progam yang akan dilaksanakan. Dalam tahap ini, siswa khusus ini siswa SD SMP SMALB yang melaksanakan program ini . ada 3 kelompok, masing-masing 3 anggota.
d. Persiapan Alat dan Bahan
Tim melakukan pembelian bahan baku dan peralatan yang akan digunakan dalam pelatihan pembuatan karya ukiran.
e. Kerjasama 
Kerjasama yang dilakukan oleh Tim PKM-M dengan keluarga besar SLB Negeri Jepara yang bersangkutan. Dan puncak kegiatan pengabdian masyarakat ini, Tim bekerja sama dengan pihak lain, dengan target sasarn pameran Ukiran ini antara lain, siswa/ mahasiswa, masyarakat umum dan instansi pemerintahan.
2. Tahap Kedua (Pelaksanaan) 
a. Pesiapan alat dan Bahan 
Tahap pelaksanaan kegiatan yang pertama adalah menyiapkan peralatan, meliputi :
1). Gawangan 	5) Taplak	 
2) Bandul	6) Saringan 
3) Wajan				7) Canting
4)  Kompor				8) Mori
9) Malam (lilin)
10) Dhingklik dan pewarna alami
Bahan Baku yang dibutuhkan saat membatik meliputi :
1) Kain Batik
2) Lilin Batik
3) Warna (Bahan Pewarna pada proses pewarnaan bisa terbuat dari bahan alami maupun pewarna buatan).
b. Penyuluhan 
Penyuluhan dilakukan dengan member wacana tentang pelatihan pembuatan batik dan akan dibimbing oleh tim yang memang sudah ahli dalam membuat motif batik dalam pembuatannya. Sebelumnya, siswa dimotivasi terlebih dahulu agar mereka sadar akan kebermanfaatannya dari program ini.
c. Tahap selanjutnya adalah pengenalan seni batik daerah, pengembangan desain batik daerah, dan merancang motif batik daerah. Praktik pembuatan batik dan bimbingan dilakukan oleh mahasiswa dan Pelatih yang ahli dalam membuat batik.
Berikut adalah proses pembuatan batik dan bimbingan yang akan kami berikan kepada siswa-siswa di SLB Negeri Jepara sebagai berikut :
1. Pemotongan 
Pemotongan bahan baku (mori) sesuai dengan kebutuhan 
2. Mengetel 
Menghilangkan kanji dari mori dengan cara membasahi mori tersebut dengan larutan : minyak kacang, soda abu, tipol dan air secukupnya. Lalu mori diuleni, setelah rata dijemur sampai kering lalu diuleni lagi dan dijemur kembali. Proses ini diulang-ulang sampai tiga minggu lamanya lalu di cuci sampai bersih. Proses ini agar zat berwarna bisa meresap ke dalam serat kain dengan sempurna.
3. Nglengreng 
Menggambar langsung pada kain 
4. Isen-isen 
Memberi variasi pada ornament (motif) yang telah dilengreng 
5. Nembok 
Menutup (ngeblok) bagian dasar kain yang tidak perlu diwarnai
6. Ngobat 
Mewarnai batik yang sudah ditembok dengan cara dicelupkan pada larutan zat warna.
7. Nglorod 
Menghilangkan lilin dengan cara direbus dalam air mendidih (finishing)
8. Pencucian 
Setelah lilin lepas dari kain , lalu dicuci sampai bersih dan kemudian dijemur.
d. Perlombaan 
Setelah proses pelatihan berlangsung, siswa diharapkan dapat membuat hasil karya yang memuaskan. Pada nantinya, karya-karya mereka akan dilombakan, dan siswa yang mendapatkan 3 kategori terbaik berhak menerima pengahargaan dari tim pelaksana.
e. Pecan Raya Batik Exhibition 
Pameran batik hasil karya siswa tuna runguwicara dilaksanakan sebagai puncak kegiatan pengabdian masyarakat ini. Kegiatan dilaksanakan di tempat umum yang mudah diakses oleh pengunjung. Target sasaran kami meliputi siswa / mahasiswa, guru, dosen, masyarakat, pemerintah dan pihak-pihak lain yang berkepentingan.
3. Tahap Ketiga 
a. Pemantauan dan Evaluasi
Pengevaluasian kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan kekurangan program ini.
b. Penyusunan Laporan 
Penyusunan laporan direncanakan akan dilaksanakan setelah program ini terlaksanakan.




BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Anggaran Biaya 
Berikut adalah anggaran biaya dalam program yang akan dilaksanakan :
Tabel 1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM-M 

	No
	Jenis Pengeluaran 
	Biaya

	1
	Peralatan Penunjang
	2,880,000

	2
	Bahan Habis Pakai
	4,600,000

	3
	Transportasi ke Objek untuk sosialisasi serta biaya pelaksanaan program 
	2,300,000

	4
	lain-lain : administrasi, publikasi, Seminar, Laporan lainnya 
	1,700,000

		Jumlah 
	11,800,000











4.2 Jadwal Kegiatan
Table 2 jadwal Kegiatan Program
	Nama Kegiatan
	Bulan ke-

	
	1
	2
	3
	4
	5

	A.  Tahap Pertama (Persiapan )
	
	
	
	
	

	1. Survey lapangan 
	
	
	
	
	

	2. Perizinan dan Sosialisasi
	
	
	
	
	

	3. Persiapan Alat dan Bahan 
	
	
	
	
	

	B. Tahap Pelaksanaan 
	
	
	
	
	

	1. Pengadaan alat dan bahan 
	
	
	
	
	

	2. Penyuluhan 
	
	
	
	
	

	3. Praktik dan Training 
	
	
	
	
	

	4. Pameran Batik
	
	
	
	
	

	C. Tahap Ketiga 
	
	
	
	
	

	1. Pemantauan dan Evaluasi
	
	
	
	
	

	2. Penyusunan Laporan
	
	
	
	
	

	3. Penyerahan Laporan 
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